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This study examines determinants of ethical sensitivity. Specifically, this study 
investigates whether ethical reasoning and personal character (the level of idealism, the level 
of relativism, locus of control, age, cumulative achievement index and sex,) have an effect on 
ethical sensitivity.The samples are accounting students of Catholic University Soegijapranata 
Semarang and uses multiple regression to test the hypotheses. The results of this study 
indicate that (1) ethical reasoning has an effect on the ethical sensitivity (2) the level of 
idealism has a positive effect on ethical sensitivity (3) the level of relativism negatively affect 
the ethical sensitivity (4) locus of control, age, achievement index and gender have no effect 
on ethical sesitiviys. 
 






Penelitian ini menguji determinan sensitivitas etis. Secara spesifik, penelitian ini 
menguji apakah ethical reasoning dan karakter personal (tingkat idealisme, tingkat 
relativisme, locus of control, usia, indeks prestasi kumulatif dan jenis kelamin,) berpengaruh 
terhadap sensitivitas etis. Sampel diambil dari mahasiswa akuntansi Universitas Katolik 
Soegijapranata Semarang dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi untuk pengujian hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
ethical reasoning berpengaruh terhadap sensitivitas etis (2) tingkat idealisme berpengaruh 
positif terhadap sensitivitas etis (3) tingkat relativisme berpengaruh negatif terhadap 
sensitivitas etis (4) locus of control, usia, indeks prestasi dan jenis kelamin tidak berpengaruh 
terhadap sesitivitas etis.  
 




Perilaku etis merupakan perilaku yang sesuai dengan norma, nilai, dan hukum yang 
berlaku. Norma tersebut berfungsi sebagai pegangan seseorang dalam bertingkah laku 
(Bertens, 1994). Perilaku etis sangat bermanfaat untuk kepentingan pribadi dan untuk 
berinteraksi di lingkungan sosial. Profesi akuntan berkaitan erat dengan masalah etis. 
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Perilaku etis akuntan bisa mempengaruhi kredibilitasnya. Akuntan berperan sebagai penyedia 
informasi bagi pelaku bisnis dalam pembuatan keputusan. Keputusan yang diambil tentunya 
berdampak bagi orang lain. Oleh karena itu, pertimbangan etis merupakan hal yang sangat 
penting dalam dunia pekerjaan.  
Kode Etik Akuntan Indonesia yaitu sebuah etika profesi yang berisi norma perilaku 
yang mengatur hubungan antara akuntan publik dengan klien, rekan sejawat, dan masyarakat. 
Kode etik tersebut memuat prinsip-prinsip etika sebagai akuntan publik, yaitu tanggung 
jawab profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian 
profesional, kerahasiaan, perilaku profesional, dan standar teknis (Agoes dan I Cenik, 2009). 
Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman akuntan dalam menjalankan profesinya.  
Namun pada kenyataannya, profesi akuntan rentan terhadap kecurangan dan 
pelanggaran. Seperti yang terjadi pada perusahaan di Amerika Serikat yaitu Enron dan 
Worldcom yang memanipulasi laporan keuangan. Kasus serupa juga terjadi di Indonesia 
yaitu terkuaknya kecurangan pelaporan keuangan PT. Kereta Api Indonesia (Perseroan). 
Selain itu ada beberapa kasus lain misalnya kasus KPMG-Siddharta Siddharta dan Harsono 
yang diduga menyuap pajak (2001), kasus PT Muzatek Jaya (2004), kasus Mulyana W. 
Kusuma – Anggota KPU (2004), dan kasus kredit macet BRI cabang Jambi (2010).  
Interaksi seorang akuntan dengan berbagai pihak pemangku kepentingan baik 
individual, entitas, maupun organisasi menjadi salah satu faktor potensial penyebab 
munculnya konflik dalam lingkup pekerjaan. Hal ini akan mengakibatkan hilangnya 
kepercayaan publik terhadap profesi akuntan. Pengetahuan, pemahaman, serta kemauan 
akuntan menerapkan nilai-nilai moral dan etika sangat penting untuk meminimalkan 
terjadinya konflik (Ludigdo, 1999b dalam Marwanto, 2007). Oleh karena itu, pendidikan 
akuntansi berkaitan dengan etika, turut berpengaruh terhadap pembentukkan perilaku etis 
auditor.  
Penelitian mengenai masalah etis dalam akuntansi berfokus pada tiga bidang utama, 
yaitu pengembangan etika, penilaian etika dan pendidikan etika. Pengembangan etika 
berfokus pada pembelajaran ethical reasoning berdasarkan praktik akuntan dan auditor ( 
Shaub, 1989, 1994; Cohen, Laurie dan David, 2001; Elias, 2002 dan Buchan, 2005). 
Penilaian etika bertujuan untuk menguji hubungan antara ethical reasoning dan perilaku 
moral akuntan dalam konteks akuntansi audit (Allen dan Chee, 2001; Chiu, 2003; Gul, Andy 
dan Marian, 2003; Chan dan Leung, 2006). Pendidikan etika mengkaji efektifitas pendidikan 
dalam meningkatkan sikap etis dan keterampilan ethical reasoning mahasiswa akuntansi dan 
praktisi (Molyneaux, 2004 dan Mele, 2005).  
Rest (1983) yang dikutip dalam Chan dan Leung (2006) mengemukakan bahwa 
perilaku moral yang membentuk kepribadian seseorang terdiri dari empat proses dasar 
psikologi yaitu sensitivitas moral (moral sensitivity), penilaian moral (moral judgment), 
motivasi moral (moral motivation) dan karakter moral (moral character). Moral sensitivity 
menjelaskan kepekaan atau kepedulian seseorang pada efek perilakunya terhadap orang lain. 
Moral judgment merupakan penilaian atau pertimbangan tindakan mana yang benar atau 
salah secara moral. Moral motivation  memprioritaskan nilai moral yang relatif berhubungan 
dengan nilai lainnya. Moral character yaitu kebenaran, ketahanan, tindakan moral atau 
perilaku.  
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Dengan mengacu pada pendapat Rest (1983) tersebut, beberapa ahli melakukan 
penelitian mengenai etika. Namun sebagian besar penelitian-penelitian tersebut meneliti 
mengenai komponen moral judgment. Diantaranya adalah Ryan J.J (2001), Allen dan Chee 
(2001), Uddin dan Gillett (2002), Gul, Andy dan Marian (2003) dan Chiu (2003). Hal 
tersebut menjadi pertimbangan mengapa Chan dan Leung (2006) lebih memfokuskan pada 
komponen pertama yaitu sensitivitas etis. Beberapa peneliti seperti Chan dan Leung (2006), 
Marwanto (2007), Wiyantoro dkk. (2011), dan Sinaga (2015), meneliti pengaruh ethical 
reasoning dan karakteristik personal (orientasi etika, locus of control, jenis kelamin, usia dan 
prestasi akademik) mahasiswa akuntansi terhadap sensitivitas etis.  
Sensitivitas etis merupakan kepekaan individu terhadap permasalahan etika. Ketika 
dihadapkan dalam suatu permasalahan, seorang akuntan harus memiliki kemampuan tersebut 
sebelum mengambil keputusan. Oleh karena itu, sensitivitas etis berperan penting bagi 
akuntan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sensitivitas etis, diantaranya adalah ethical 
reasoning dan karakteristik personal. Ethical reasoning merupakan pertimbangan atau 
pemikiran untuk memberikan beberapa alasan apakah suatu kejadian tergolong dalam 
cakupan etis atau bukan. Seorang akuntan harus mampu menafsirkan apakah suatu tindakan 
tersebut etis atau tidak. 
Ada dua karakteristik orientasi etika yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme 
merupakan fase dimana seorang individu percaya bahwa konsekuensi yang dimiliki dan 
diinginkan tidak melanggar nilai-nilai moral. Seorang yang idealis akan menghindari 
tindakan yang merugikan orang lain. Relativisme merupakan fase dimana seorang memiliki 
kepercayaan untuk dapat menolak moral dalam perilakunya. Locus of control merupakan 
suatu ciri kepribadian seseorang yang memberikan pengaruh internal dan eksternal dalam 
pembuatan keputusan.  
Faktor lain yang mempengaruhi sensitivitas etis adalah demografi. Faktor demografi 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain usia, prestasi akademik, dan jenis kelamin. 
Seseorang yang berusia lebih tua akan memiliki cara pandang dan kemampuan dalam 
menafsirkan suatu masalah yang berbeda dibandingkan dengan seseorang yang berusia lebih 
muda.  Prestasi akademik seseorang berhubungan dengan senstivitas etis. Semakin tinggi 
prestasi yang dimiliki seseorang akan menunjukkan pola pikir dalam membedakan suatu 
permasalahan. Jenis kelamin juga memiliki hubungan dengan sensitivitas etis. Pria dan 
wanita memiliki kemampuan yang berbeda dalam menafsirkan suatu permasalahan. 
Chan dan Leung (2006) menemukan bahwa ethical reasoning, tingkat idealisme, 
tingkat relativisme, prestasi akademik dan jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi. Namun pada variabel locus of 
control ditemukan memiliki hubungan yang signifikan terhadap sensitivitas etis. Selain itu 
pada penelitian mereka menunjukkan bahwa variabel usia memiliki hubungan positif dengan 
sensitivitas etis mahasiswa akuntansi.  
Marwanto (2007) meneliti pengaruh pemikiran moral, tingkat idealisme, tingkat 
relativisme, locus of conrol, jenis kelamin, prestasi akademik, dan usia terhadap sensitivitas 
etis mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ethical reasoning, tingkat 
idealisme, tingkat relativisme, dan usia memiliki hubungan yang signifikan dengan 
sensitivitas etis mahasiswa akuntansi, sedangkan locus of control, prestasi akademik, dan 
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jenis kelamin tidak memiliki hubungan signifikan dengan senstivitas etis mahasiswa 
akuntansi.  
Wiyantoro dkk. (2011) meneliti pendekatan baru pengembangan etika profesi akuntan: 
anteseden perilaku moral mahasiswa akuntansi perspektif rest cognitive model. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ethical reasoning dan tingkat idealisme memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi, sedangkan variabel locus of 
control, tingkat relativisme, usia, prestasi akademik dan jenis kelamin tidak memiliki 
hubungan signifikan dengan sensitivitas etis.  
Sinaga (2015) meneliti pengaruh penalaran etis, orientasi etis, locus of control, gender 
dan usia terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa tingkat idealisme, tingkat relativisme, usia dan jenis kelamin memiliki hubungan 
signifikan dengan sensitivitas etis mahasiswa akuntansi, sedangkan ethical reasoning dan 
locus of control ditemukan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan sensitivitas etis 
mahasiswa akuntansi.  
Berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya yang belum konsisten mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi sensitivitas etis mahasiswa akuntansi, maka peneliti tertarik untuk 
mereplikasi penelitian mengenai pengaruh ethical reasoning dan karakter personal (locus of 
control, tingkat idealisme, tingkat relativisme, usia, prestasi akademik dan jenis kelamin 
terhadap senstivitas etis dengan mengambil sampel mahasiswa akuntansi Universitas Katolik 
Soegijapranata dan menambah ukuran sampel yang lebih besar serta mengurangi terjadinya 
non respon bias seperti pada penelitian Chan dan Leung (2006) dengan menggunakan cara 
survei penyebaran kuesioner dengan mengumpulkan hasil responden secara langsung.  
 
2. TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Perkembangan Moral Individu  
 Rest (1983) dalam Chan dan Leung (2006) mengembangkan sebuah model proses 
dasar psikologi yang membentuk kepribadian seseorang dalam pengambilan keputusan etis 
yang terdiri atas empat komponen. Keempat komponen tersebut adalah adalah: 1) Moral 
Sensitivity mengacu pada kesadaran akan dimensi moral suatu isu. Hal ini terbentuk melalui 
kesadaran akan kodek etik, peraturan atau undang-undang yang ada, serta interprestasi situasi 
kompleks melalui perspektif sosial. (2) Moral Judgment merupakan kemampuan seseorang 
membentuk penalaran logis terkait pengambilan keputusan moral. (3) Moral Motivation 
menyangkut pembentukkan identitas dan integritas nilai-nilai moral dengan nilai-nilai 
lainnya. (4) Moral Character merupakan implementasi nilai-nilai moral, sering digambarkan 
sebagai karakter moral atau keberanian moral.  
 
Sensitivitas Etis 
Sensitivitas etis mengacu pada kesadaran bagaimana tindakan seseorang dapat 
mempengaruhi orang lain. Sensitivitas etis juga meliputi perancangan skenario yang mungkin 
secara imanjinatif, mengetahui sebab akibat dari rangkaian kejadian, empati dan keterampilan 
pengambilan peran (Chan dan Leung, 2006). Sensitivitas etis merupakan kemampuan untuk 
menyadari nilai-nilai etika atau moral dalam suatu keputusan etis (Al-Fithrie, 2015). 
Sensitivitas etis menjadi dasar dalam memahami sifat dasar etika dari suatu keputusan (Shaub 
et al., 1993 dalam Asana, Suartana dan Rasmini, 2014). Proses keputusan etis dimulai ketika 
pembuat keputusan mengakui bahwa situasi tertentu akan mempengaruhi kesejahteraan orang 
lain, dan dengan demikian mengidentifikasi permasalahan etika (Muttaqin, 2014).  
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Orientasi etika sebagai alternatif pola pikir seseorang dalam menyelesaikan dilema etika 
terbentuk dari dua karakteristik yaitu idealisme dan relativisme (Forsyth, 1980). Idealisme 
mengacu pada kerpercayaan individu mengenai konsekuensi tidak melanggar nilai-nilai 
moral. Sedangkan relativisme adalah suatu paham yang menolak keabsolutan nilai-nilai 
moral dalam mengarahkan perilaku etis (Falah, 2006). Forsyth (1980) mengkategorikan 
orientasi etika menjadi empat yaitu : (1) Situasionisme, (2) Absolutisme, (3) Subyektif dan 
(4) Eksepsionis.  
 
Ethical Reasoning dan Sensitivitas Etis  
Seseorang dikatakan bermoral jika memiliki kesadaran moral yaitu kemampuan 
menilai baik buruknya, boleh tidaknya, serta etis tidaknya suatu perbuatan. Ilham (2012) serta 
Setiono (1982) dalam Tarigan dan Ade Rahmawati (2013) mengungkapkan bahwa ethical 
reasoning lebih berkaitan dasar (alasan) seseorang melakukan suatu tindakan, yang 
selanjutnya akan dinilai apakah tindakan tersebut baik atau buruk. Ethical reasoning 
merupakan kesadaran moral, yang mana menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan 
(Al-Fithrie, 2015). Widari (2008) dan Sari (2010) mengatakan ethical reasoning sebagai 
kemampuan atau konsep dasar yang dimiliki individu untuk menganalisa masalah atau 
memutuskan masalah sosial-moral dalam situasi kompleks dengan melakukan penilaian 
terlebih dahulu terhadap nilai dan sosial mengenai tindakan apa yang akan dilakukannya. 
Ethical reasoning adalah kemampuan seseorang untuk menilai baik buruknya suatu 
perilaku. Sensitivitas etis adalah kemampuan seseorang untuk menyadari nilai-nilai moral 
dalam pengambilan keputusan etis. Ketika seseorang ingin melakukan suatu tindakan ia akan 
berpikir untuk mempertimbangkan apakah tindakannya termasuk beretika atau bukan. Pada 
tahap tersebut, individu akan memiliki kepekaaan etis terhadap apa yang dialaminya. Arnorld 
dan Panemon (1991), Chan dan Leung (2006), Marwanto (2007) dan Wiyantoro dkk. (2011) 
menemukan bahwa ethical reasoning berpengaruh terhadap sensitivitas etis mahasiswa 
akuntansi.  
Berdasarkan argumen dan dukungan empiris penelitian terdahulu, hubungan ethical 
reasoning dan sensitivtias etis dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H1 : Ethical reasoning berpengaruh terhadap sensitivitas etis 
  
Tingkat Idealisme dan Sensitivitas Etis  
Orientasi etika merupakan kemampuan individu untuk mengevaluasi dan 
mempertimbangkan nilai etika dalam suatu kejadian (Forsyth, 1992 dalam Abdurrahman dan 
Yuliana, 2011). Orientasi etika dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu idealisme dan 
relativisme. Idealisme adalah sikap individu yang mempercayai bahwa konsekuensi dari 
tindakan yang dilakukan tidak melanggar nilai-nilai moral (Falah, 2006). Ketika mereka 
berhadapan dengan persoalan etis, mereka akan memikirkan bagaimanakah dampak 
perbuatan mereka terhadap nilai-nilai moral. Mereka akan mengambil keputusan dan 
berperilaku tidak bertentangan dengan peraturan dan nilai-nilai moral. Relativisme adalah 
sikap individu yang menolak peraturan moral dalam bertingkah laku (Falah, 2006). Ketika 
mereka menghadapi situasi etis, mereka dapat menerima penjelasan dari berbagai perspektif 
tanpa mempertimbangkan nilai-nilai moral. Mereka akan tetap mempertahankan kebenaran 
dan kelogisan suatu argumen walaupun hal tersebut bertentangan dengan nilai-nilai moral. 
Nurfaidah (2011) dan Aziza dan Salim (2008) memperoleh hasil bahwa orientasi etika 
berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas etis. Hasil penelitian Chan dan Leung (2006), 
Falah (2006), Asana, Suartana, dan Rasimi (2014), Dewi, Ramantha dan Rasmini (2015), 
Sutiarsih, Herawati dan Sinarwati (2014) serta Martina, Werastuti dan Sujana (2015) 
menunjukkan hasil yang lebih detil terkait variabel orientasi etika bahwa tingkat idealisme 
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mahasiswa akuntansi berhubungan positif dengan sensitivitas etis, sedangkan tingkat 
relativisme berhubungan negatif dengan sensitivitas etis. 
Berdasarkan argumen dan dukungan empiris penelitian terdahulu, hubungan idealisme 
dan relatisme dengan sensitivitas etis dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H2a : Tingkat idealisme berpengaruh positif terhadap sensitivitas etis 
H2b : Tingkat relativisme berpengaruh negatif terhadap sensitivitas etis  
 
Locus of Control dan Sensitivitas Etis  
Locus of control adalah pandangan individu yang berkaitan dengan kegagalan dan 
keberhasilannya pada suatu aktivitas yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Locus of control internal adalah cara pandang individu mengenai segala sesuatu yang baik 
ataupun buruk yang diperoleh dipengaruhi oleh faktor internal seperti tindakan, perilaku dan 
kerja keras dari individu itu sendiri, sedangkan locus of control eksternal dipengaruhi oleh 
faktor luar misalnya keberuntungan, kesempatan dan takdir. Ketika individu dengan locus of 
control internal menghadapi situasi etis, mereka akan mampu berpikir dan mengendalikan 
diri dalam mengambil keputusan yang tidak bertentangan dengan norma moral. Sedangkan 
ketika individu dengan locus of control eksternal menghadapi situasi etis, mereka merasa 
tidak mampu mengendalikan diri mereka dan pasrah terhadap situasi yang ada. Jika mereka 
terlibat berperilaku tidak etis, mereka cenderung tidak bisa menolak untuk tidak berperilaku 
demikian. 
Rotter (1966) mengemukakan bahwa locus of control merupakan cara pandang 
mengenai kemampuan pengendalian diri seseorang terhadap suatu peristiswa. Locus of 
control berkaitan dengan kepercayaan seseorang terhadap takdir, kepercayaan diri, dan usaha 
atau kerja keras pribadi. Hastuti (2007) menjelaskan bahwa seseorang dengan locus of 
control internal menyakini bahwa apa yang terjadi pada dirinya merupakan konsekuensi dari 
tindakan yang dia lakukan sendiri sedangkan seseorang dengan locus of control eksternal 
menyakini bahwa kejadian-kejadian yang terjadi dalam hidupnya dipengaruhi oleh takdir dan 
keberuntungan 
Chan dan Leung (2006) memberi bukti locus of control berhubungan signifikan 
dengan sensitivitas etis. Locus of control internal yang berasal dari pengetahuan dan 
pemahaman mengenai etika menjadi dasar bagi seseorang untuk dapat lebih sensitif terhadap 
masalah-masalah etika dan lebih baik dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan 
locus of control eksternal. Berdasarkan argumen dan dukungan empiris penelitian terdahulu, 
hubungan locus of control dan sensitivitas etis dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H3 : Terdapat perbedaan sensitivitas etis antara locus of control internal dan locus 
of control eksternal  
 
Usia dan Sensitivitas Etis  
Usia menunjukkan kematangan dalam menentukan pertimbangan moral. Individu-
individu yang berusia lebih muda cenderung kurang peduli terhadap masalah-masalah etika 
daripada individu-individu yang berusia lebih tua (Combe dan Newmna, 1997 dalam 
Marwanto, 2007). Dengan usia yang lebih tua, individu akan lebih berhati-hati dalam 
mendeteksi suatu masalah dan pengambilan keputusan. Sebaliknya, individu yang berusia 
lebih muda, mereka akan lebih ceroboh dalam pengambilan keputusan. Hasil studi Chan dan 
Leung (2006), Marwanto (2007) dan Sinaga (2015)  menunjukkan bahwa usia memiliki 
hubungan positif dengan sensitivitas etis.  
Berdasarkan argumen dan dukungan empiris penelitian terdahulu, hubungan usia dan 
sensitivitas etis dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H4 :  Terdapat perbedaan sensitivitas etis yang berusia ≤ 20 tahun dan ≥ 20,1 
tahun  
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Prestasi Akademik dan Sensitivitas Etis  
Prestasi akademik merupakan pencapaian yang diraih selama masa pendidikan. 
Seseorang yang memiliki prestasi akademik tinggi memiliki kemampuan yang baik terkait 
pemahaman nilai-nilai moral, sehingga ketika berada dalam situasi etis, mereka akan 
cenderung mampu membuat penalaran etis dengan mempertimbangkan keberadaan norma-
norma moral. Sebaliknya seseorang yang prestasi akademiknya rendah akan memiliki 
kemampuan yang buruk terkait pemahaman nilai-nilai moral sehingga apabila dihadapkan 
dalam suatu persoalan etis mereka cenderung akan membuat penalaran yang berkaitan 
dengan kepentingannya sendiri yang kemungkinan bisa bertentangan dengan nilai-nilai 
moral.  
Penelitian Spickelmier (1983) dalam Shaub (1994) menjelaskan hubungan logis 
antara prestasi akademik dan moral reasoning, menjelaskan hubungan logis antara moral 
reasoning terhadap sensitivitas etis dan prestasi akademik terhadap sensitivitas etis. 
Penelitian Gumayal dan Rifa (2012) menunjukkan bahwa indeks prestasi kumulatif 
berpengaruh terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi.  
Berdasarkan argumen dan dukungan empiris penelitian terdahulu, hubungan prestasi 
akademik dan sensitivitas etis dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H5 : Prestasi akademik berpengaruh terhadap sensitivitas etis  
 
Gender dan Sensitivitas Etis  
Gender merupakan sifat pribadi yang membedakan antara laki-laki dan perempuan 
misalnya peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional. Laki-laki dikenal sebagai 
sosok yang agresif, bersikap cuek dan mengandalkan logika dalam berpikir apabila 
menghadapi suatu permasalahan. Berbeda dengan perempuan yang terkadang masih 
melibatkan unsur perasaan. Ketika seorang laki-laki dihadapkan pada situasi etis, mereka 
akan memiliki persepsi bahwa pencapaian prestasi atau pencapaian kesusksesan merupakan 
suatu persaingan sehingga mereka lebih cenderung untuk mengabaikan peraturan moral. 
Sedangkan ketika seorang perempuan dihadapkan pada situasi etis, mereka akan lebih 
memfokuskan untuk menjalankan tugas dengan baik dan menciptakan hubungan kerja yang 
harmonis sehingga mereka lebih patuh dan taat pada peraturan moral. Iswarini dan 
Mutmainah (2013), Sinaga (2015) dan Dewi, Sujana dan Purnamawati (2017) menunjukkan 
hasil penelitian bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sensitivitas 
etis. Berdasarkan argumen dan dukungan empiris penelitian terdahulu, hubungan gender dan 
sensitivitas etis dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H6 :  Gender berpengaruh terhadap sensitivitas etis  
 
 
3. METODA PENELITIAN 
Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis jurusan akuntansi 
Unika Soegijapranta yang aktif pada tahun ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah judgment sampling yaitu purposive sampling 
dengan cara mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu (Hartono, 2013). 
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 
1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan Akuntansi yang aktif pada semester 
ganjil/genal di tahun ajaran 2017/2018  
2. Mahasiswa Akuntansi yang telah menempuh matakuliah Pengauditan dan Etika Bisnis 
dan Profesi  
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 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama atau tidak 
melalui perantara. Pengumpulan data menggunakan teknik survei dengan penyebaran 
kusioner kepada sumber data. Kuesioner yang dibagikan berupa pertanyaan atau pernyataan 
tertulis mengenai sensitivitas etis dan karakter personal (ethical reasoning, tingkat idealisme, 
tingkat relativisme, locus of control, usia, prestasi akademik dan jenis kelamin). 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Sensitivitas Etis 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah sensitivitas etis. Sensitivitas etis 
merupakan persepsi responden mengenai kemampuan untuk menyadari nilai-nilai moral pada 
situasi atau konflik etis dalam pengambilan keputusan. Variabel sensitivitas etis diukur 
dengan 4 kasus yang dikutip dari Al-Fithrie (2015) dan menggunakan skala likert (Skor 1 
Sangat Tidak Setuju – skor 5 Sangat Setuju). Keempat item pernyataan sensitivitas etis ini 
merupakan pernyataan recording.  Semakin rendah skor yang diberikan responden 
menunjukkan semakin tinggi pula tingkat sensitivitas etis seseorang. 
 
Ethical reasoning  
Ethical reasoning merupakan persepsi responden mengenai seberapa mampu seseorang 
dapat menilai etis tidaknya suatu perbuatan. Ethical reasoning dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan instrument dari Multidimensional Ethics Scale yang terdiri dari lima 
konstruk yaitu justice atau moral equity, relativism, egoism, utilitarianism dan deontologi 
atau contractual. Variabel ethical reasoning diukur dengan 12 pertanyaan yang dikutip dari 
Al-Fithrie (2015) dan menggunakan skala likert (Skor 1 Sangat Tidak Setuju – skor 5 Sangat 
Setuju). Semakin tinggi nilai skala yang diberikan oleh responden menunjukkan semakin 
tinggi ethical reasoning seseorang. 
  
Orientasi Etika  
Variabel orientasi etika di ukur dengan dua karakteristik yaitu idealisme dan relativisme 
yang terdiri dari 20 pertanyaan dan menggunakan skala likert (Skor 1 Sangat Tidak Setuju – 
skor 5 Sangat Setuju) yang dikutip dari Falah (2006). Dalam penelitian ini, karakteristik 
pertama yaitu idealisme dibentuk oleh 10 pertanyaan (kuesioner 1 sampai 10) yang 
menunjukkan  merupakan persepsi responden mengenai kepercayaan seseorang untuk tidak 
melakukan pelanggaran etika pada situasi konflik yang dihadapi. Semakin tinggi nilai skala 
yang diberikan responden menunjukkan semakin tinggi tingkat idealisme seseorang. 
Karakteristik kedua yaitu relativisme dibentuk oleh 10 pertanyaan (kuesioner 11 sampai 20) 
yang menunjukkan  persepsi responden mengenai kepercayaan seseorang menolak peraturan 
moral. Semakin tinggi nilai skala yang diberikan oleh responden menunjukkan semakin 
tinggi tingkat relativisme seseorang. 
 
Locus of Control  
Locus of control merupakan persepsi responden mengenai kemampuan pengendalian 
seseorang terhadap suatu peristiwa. Variabel ini diukur dengan 23 pasangan item pernyataan 
dikutip dari Marwanto (2007) yang setiap pasangan dikategorikan pernyataan (a) sebagai 
internal dan pernyataan (b) sebagai eksternal. Pada penelitian ini variabel locus of control 
diukur sebagai variabel dummy yang menggunakan skor 0 = locus of control internal dan 1 = 
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Usia, Indeks Prestasi Kumulatif, dan Gender  
Variabel usia dikelompokkan berdasarkan grade atau rentang usia yaitu 1 = ≤ 20 tahun 
dan 2 = ≥ 20,1 tahun. Indeks prestasi kumulatif dikelompokkan berdasarkan rentang nilai 
yaitu 1 = 0,00 – 2,99; 2 = 3,00 – 4,00. Sementara gender diukur menggunakan variabel 
dummy, skor 0 = perempuan dan 1 = laki-laki. 
 
Uji Validitas  
Pengujian validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Kusioner dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan yang 
tercantum dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validitas data penelitian dilakukan dengan koefisien korelasi Product Moment 
Person dengan model Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha If Item Deleted yang lebih 
kecil dari nilai Cronbach Alpha Instrumen  dan bernilai positif maka pertanyaan atau 
indikator yang terdapat pada kuesioner dikatakan valid (Murniati dkk., 2013). 
 
Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya. 
Reliabilitas berhubungan dengan akurasi dan konsistensi dari pengukurnya. Suatu kuesioner 
dapat dikatakan reliable atau handal apabila tanggapan seseorang terhadap kuesioner tersebut 
tetap konsisten dari waktu ke waktu. Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap 
subyek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda (Hartono, 2013). Variabel dapat 
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,6.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian asumsi 
klasik bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang diteliti terlepas dari gejala asumsi 
klasik. Asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis 
distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian Kolmonogrov 
– Smirnov. Data penelitian akan dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig 
lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya data penelitian akan dinyatakan tidak normal apabila 
nilai Asymp. Sig yang lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 2011).  
  
Uji Heterokedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dan residual dari pengamat. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini menggunakan uji 
Glejser yaitu dengan meregresikan variabel terhadap nilai absolut residual. Kriteria data yang 
terlepas dari heteroskedastisitas memiliki nilai signifikan lebih besar 0,05. Sedangkan data 
yang mengandung heteroskedastisitas memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 
2011). 
 
Uji Multikolineritas  
Uji multikolineritas digunakan untuk menguji korelasi antar variabel yang diuji dalam 
model dengan variabel bebas. Uji multikolineritas pada penelitian ini menggunakan variance 
inflation factor (VIF)  dan toleransi. Model regresi yang bebas dari masalah multikolineritas 
memiliki nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,1. Apabila persentase korelasi dibawah 90% 
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolineritas yang serius (Ghozali, 2011). 
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Uji regresi Berganda 
Untuk memperoleh bukti empiris dari setiap hipotesis, dilakukan pengujian regresi 
berganda. Berikut merupakan model empiris penelitian : 
    




SE   : Sensitivitas Etis  
ER   : Ethical reasoning  
I   : Idealisme  
R   : Relativisme  
LocI   : Locus of Control Internal 
LocE   : Locus of Control Eksternal  
U   : Usia  
IPK   : Indeks Prestasi Kumulatif  
JK   : Jenis Kelamin 
 
Uji Beda  
Uji beda t-test merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan apakah dua 
sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Pengujian yang 
dilakukan adalah independent – sample test. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata dua populasi atau kelompok independen. Jika independen maka tidak 
terdapat hubungan antara kedua kelompok sampel yang akan diuji tersebut (subyeknya 
berbeda). Cara pengambilan keputusan hipotesis dalam pengujian dilihat dari thitung dan 
ttabel. Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima sebaliknya jika thitung < ttabel maka 
hipotesis ditolak. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peneliti membagikan kuesioner kepada mahasiswa jurusan akuntansi Universitas 
Katolik Soegijapranata Semarang. Proses penyebaran kuesioner pada penelitian ini dapat 
dilihat secara lengkap di tabel 1. 
  
Tabel 1. Proses Penyebaran Kuesioner 
Keterangan Jumlah  
Jumlah kuesioner yang dibagikan  207 
Jumlah kuesioner yang tidak lengkap  (27) 
Jumlah kuesioner yang memenuhi kriteria 180 
          
Gambaran Umum Responden  
 Berdasarkan Tabel 2, gambaran umum identitas responden, sebagian besar responden 
penelitian berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 101 orang sedangkan responden laki-
laki sebanyak 79 orang. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
didominasi oleh perempuan. 
 Dilihat dari segi usia, sebagian besar responden berusia ≥ 20,1 tahun yaitu sebanyak 
176 orang sedangkan responden yang berusia ≤ 20 tahun sebanyak 4 orang. Ini berarti 
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mayoritas responden penelitian berusia ≥ 20,1 tahun. Mereka merupakan mahasiswa semester 
6 ke atas dan beberapa dari mereka sudah mengambil skripsi. Ditinjau dari indeks prestasi 
kumulatif, sebagian besar responden memiliki indeks prestasi kumulatif antara 0,00 – 2,99  
yaitu sebanyak 90 orang dan yang berindeks prestasi kumulatif 3,00 – 4,00  sebanyak 90 
orang. Artinya, indeks prestasi kumulatif responden dalam penelitian ini cukup baik. 
 
Tabel 2. Gambaran Umum Identitas Responden 
No Keterangan  Jumlah  
1. Jenis Kelamin   
 Perempuan  101 
Laki-laki  79 
2.  Usia Responden   
 ≤ 20 tahun  4 
≥20,1 tahun 176 
3 Indeks Prestasi Kumulatif Responden   
 0,00 – 2,99  90 
 3,00 – 4,00  90 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Pengujian validitas dan reliablitas dilakukan pada variabel sensitivitas etis, ethical 
reasoning, idealisme, relativisme dan locus of control. Pada tahap pengujian ini data sampel 
telah memenuhi kriteria valid dan reliabel.  
 
Statistik Deskriptif  
Tabel 3 menampilkan hasil compare means yang menggambarkan statistik deskriptif 
pada penelitian ini. Dilihat dari gender, mahasiswa perempuan memiliki tingkat sensitivitas 
etis sedikit di atas mahasiswa laki-laki. Sedangkan nilai rata-rata persepsi mahasiswa yang  
 
Tabel 3. Hasil Compare Means 
Keterangan  Jumlah  SE ER ID RE 
Gender:      
Perempuan  101 3,4851 4,2222 4,1002 3,5215 
Laki-laki  79 3,3766 4,2419 4,1551 3,5232 
Sig.  0,436 0,797 0,415 0,981 
Usia :      
≤ 20 tahun  4 2,8750 4,1112 4,1250 3,5000 
≥ 20,1 tahun 176 3,4503 4,2335 4,1243 3,5227 
Sig.  0,220 0,636 0,997 0,928 
Indeks Prestasi 
Kumulatif : 
     
0,00 – 2,99  90  3,4583 4,2012 4,1222 3,4790 
3,00 – 4,00  90 3,4167 4,2604 4,1264 3,5655 
Sig.  0,764 0,436 0,950 0,245 
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berjenis kelamin perempuan dan laki-laki mengenai ethical reasoning, idealisme dan 
relativisme, hampir sama. Kemudian dilihat dari nilai signifikannya, tidak ada perbedaan 
yang signifikan berkaitan dengan sensitivitas etis, ethical reasoning, idealisme dan 
relativisme di antara mahasiswa perempuan dan laki-laki.  
Ditinjau dari usia, nilai rata-rata sensitivitas etis mahasiswa yang berusia ≤ 20 tahun 
lebih rendah dibandingkan dengan yang berusia ≥ 20,1 tahun sedangkan nilai ethical 
reasoning, idealisme dan relativisme memiliki nilai rata-rata yang hampir sama baik 
mahasiwa yang berusia ≤ 20 tahun dan yang berusia ≥ 20,1 tahun. Dilihat dari nilai signifikan 
yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel sensitivitas etis, ethical reasoning, 
idealisme dan relativisme memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa baik mahasiswa yang berusia ≤ 20 tahun dan yang berusia ≥ 20,1 tahun 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada variabel yang terkait. 
Berdasarkan kategori indeks prestasi kumulatif pada tabel 3 nilai rata-rata tingkat 
sensitivitas etis, ethical reasoning, idealisme dan relativisme antara mahasiswa yang memiliki 
indeks prestasi kumulatif 0,00 – 2,99 dan yang memiliki indeks prestasi kumulatif 3,00 – 4,00 
adalah hampir sama. Kemudian dari nilai signifikan pada semua variabel menunjukkan nilai 
yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
mahasiswa yang berindeks prestasi 0,00 – 2,99 dan 3,00 – 4,00 dengan tingkat sensitivitas 
etis, ethical reasoning, idealisme dan relativisme. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Setelah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas untuk masing-masing variabel, 
peneliti selanjutnya melakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolineritas. Pada tahap 
uji asumsi klasik ini data sampel penelitian telah bebas dari uji asumsi klasik.  
 
Uji Hipotesis  
Setelah melakukan uji asumsi klasik, peneliti melakukan uji hipotesis. Pengujian 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi berganda. Namun untuk pengujian 
hipotesis variabel locus of control, jenis kelamin, usia, dan indeks prestasi kumulatif 
menggunakan uji beda. Berikut ini disajikan tabel hasil uji hipotesis di tabel 4 dan hasil uji 
beda di tabel 5. 
Berdasarkan tabel 4, nilai t-hitung untuk variabel ethical reasoning adalah 2,466, 
sedangkan nilai t-tabel untuk pengujian dua sisi dengan tingkat signifikan 10% adalah 1,96, 
artinya ethical reasoning berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas etis pada tingkat 
keyakinan 90% atau dapat dikatakan bahwa hasil regresi hipotesis 1 diterima, yaitu ethical 
reasoning berpengaruh terhadap sensitivitas etis.  
 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi  
Model  Koefisien  T Sig.  Hasil  
ER  SE 0,319 2,466 0,015 Diterima 
ID  SE 0,435 2,939 0,004 Diterima 
RE  SE -0,404 -3,063 0,003 Diterima  
 
Berdasarkan tabel 4, nilai t-hitung untuk variabel idealisme sebesar 2,939, sedangkan 
nilai t-tabel untuk pengujian satu sisi dengan tingkat signifikansi 10% adalah 1,645. Hal ini 
berarti idealisme berpengaruh positif signifikan terhadap sensitivitas etis pada tingkat 
keyakinan 90% atau dikatakan bahwa hasil regresi hipotesis 2a diterima, yaitu idealisme 
berpengaruh positif terhadap sensitivitas etis.  
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Dilihat dari tabel 4, variabel relativisme memiliki nilai t-hitung sebesar -3,063 dan nilai 
t-tabel untuk pengujian satu sisi dengan tingkat signifikan 10% sebesar 1,645. Ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan relativisme terhadap sensitivitas 
etis pada tingkat keyakinan 90% sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil regresi hipotesis 2b 
diterima, yaitu relativisme berpengaruh negatif terhadap sensitivitas etis. 
Berdasarkan Tabel 5, masing-masing nilai t-hitung untuk variabel locus of control, jenis 
kelamin, usia -0,256, 0,780 dan -1,231 dan nilai F-hitung indeks prestasi akademik adalah 
sebesar 0,416 sedangkan nilai t-tabel untuk pengujian dua sisi dengan tingkat signifikan 10% 
adalah 1,96. Nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel menunjukkan bahwa hipotesis 3, 4, 5, 
dan 6 tidak berpengaruh signifikan pada tingkat keyakinan 90% sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis hipotesis tersebut ditolak yaitu tidak terdapat perbedaan sensitivitas etis antara 
responden yang memiliki locus of control internal maupun locus of control eksternal (H3), 
usia tidak berpengaruh terhadap sensitivitas etis (H4), indeks prestasi kumulatif tidak 
berpengaruh terhadap sensitivitas etis (H5) dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 
sensivitas etis (H6). 
 
Tabel 5. Hasil Uji Beda 
Model T Sig.  Keterangan 
Independent Sample T Test    
LOC  SE -0,256 0,799 Ditolak 
GEN  SE 0,780 0,436 Ditolak  
DU  SE -1,231 0,220 Ditolak  
DIPK  SE 0,301 0,764 Ditolak  
 
Pembahasan  
Hubungan antara Ethical Reasoning dengan Sensitivitas Etis  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4, ethical reasoning berpengaruh 
terhadap sensitivitas etis dengan tingkat signifikansi 0,015. Ethical reasoning merupakan 
persepsi mahasiswa mengenai seberapa mampu seseorang dapat menilai etis tidaknya suatu 
perbuatan. Sedangkan sensitivitas etis merupakan persepsi responden mengenai kemampuan 
untuk menyadari nilai-nilai moral dalam mengambil keputusan pada situasi etika. Apabila 
seseorang ingin melakukan suatu tindakan ia akan berpikir untuk mempertimbangkan apakah 
tindakannya merupakan tindakan etis atau tidak sehingga pada saat bersamaan ia pun 
memiliki kepekaan etis terhadap situasi tersebut. Dalam penelitian ini, koefisien variabel 
ethical reasoning bernilai positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi ethical reasoning 
mahasiswa akuntansi, semakin tinggi pula sensitivitas etis mahasiswa tersebut. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Arnold dan Panemon (1991), Chan dan Leung 
(2006) dan Wiyantoro dkk. (2011). 
 
Tingkat Idealisme dan Sensitivitas Etis  
Hasil pengujian hipotesis yang tersaji di tabel 4 menunjukkan bahwa idealisme 
berpengaruh positif terhadap sensitivitas etis dengan tingkat signifikasi 0,004. Idealisme 
merupakan persepsi mahasiswa yang percaya dan menyakini bahwa tindakan apapun yang 
dilakukan itu merupakan tindakan yang tidak melanggar nilai-nilai moral. Individu yang 
tergolong bersikap idealis akan memikirkan bagaimanakah dampak perbuatan mereka 
terhadap nilai-nilai moral sehingga dalam pengambilan suatu keputusan etis mereka akan 
berperilaku tidak bertentangan dengan peraturan dan nilai-nilai moral. Menurut hasil tabel 4, 
koefisien variabel idealisme bernilai positif, artinya semakin tinggi tingkat idealisme 
Jurnal Akuntansi Bisnis, Vol. 17, No. 1, Maret 2019 




mahasiswa akuntansi maka semakin tinggi juga sensitivitas etis mahasiswa tersebut. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Chan dan Leung (2006), Falah (2006) serta Dewi, 
Ramantha dan Rasmini (2015). 
Dilihat dari penyajian hasil pengujian hipotesis pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
relativisme berpengaruh negatif terhadap sensitivitas etis dengan tingkat signifikansi 0,003. 
Relativisme merupakan persepsi mahasiswa mengenai kepercayaan seseorang menolak 
peraturan moral dalam bertingkah laku. Bagi mereka situasi etis yang dialami itu dapat 
ditoleransi dan mereka tetap bisa menerima dan berpegang pada kebenaran dan kelogisan 
suatu argumen meskipun bertentangan dengan nilai-nilai moral. Dengan demikian mahasiswa 
yang relativis cenderung memiliki sensivitas yang rendah. Hal ini dibuktikan pada nilai t-
hitung yang disajikan pada tabel 4 yaitu -3,063, artinya semakin tinggi relativisme mahasiswa 
akuntansi maka sensitivitas etis mahasiswa akuntansi semakin rendah. Hasil penelitian ini 
sama dengan penelitian Chan dan Leung (2006), Falah (2006) serta Dewi, Ramantha dan 
Rasmini (2015). 
 
Hubungan antara Locus of Control  dan Sensitivitas Etis  
Dari hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan sensitivitas etis mahasiswa akuntansi dengan locus of control internal dan locus of 
control eksternal. Locus of control dikategorikan menjadi dua yaitu locus of control internal 
adalah mereka yang percaya bahwa hasil yang diperoleh merupakan usaha dan kerja keras 
pribadi sedangkan locus of control eksternal adalah mereka yang percaya bahwa keberhasilan 
yang diperoleh merupakan keberuntungan.   
Dari kedua kategori locus of control ini tidak memiliki perbedaan sensitivitas etis, yang 
mana ditunjukkan pada nilai signifikannya yaitu sebesar 0,779 (lebih besar dari 0,025). Hal 
ini berarti ketika mahasiswa akuntansi yang tergolong dalam locus of control internal 
dihadapkan pada suatu permasalahan etis, mereka tidak akan selalu bisa mampu berpikir dan 
mengendalikan diri dalam keputusan yang tidak bertentangan dengan norma moral dan juga 
sebaliknya ketika mahasiswa akuntansi yang tergolong dalam locus of control eksternal 
menghadapi suatu situasi etis, mereka tidak selalu berperilaku tidak etis, sehingga dapat 
dikatakan bahwa baik locus of control internal maupun locus of control eksternal tidak 
memiliki perbedaan terhadap sensitivitas etis. Tidak adanya perbedaan ini menunjukkan 
karena adanya suatu pilihan tindakan yang baik (tepat) tidak secara langsung dipengaruhi 
atau ditentukan oleh pusat kontrol diri (locus of control), tetapi ditentukan oleh keutamaan 
karakter individu, yaitu individu yang  memiliki keutamaan moral dan kecerdasan emosional 
(Midyarany, 2016). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Marwanto (2007), 
Wiyantoro dkk. (2011) dan Sinaga (2015).  
 
Hubungan antara Usia dengan Sensitivitas Etis  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang tersaji pada tabel 5, menunjukkan bahwa 
usia tidak berpengaruh terhadap sensitivitas etis. Keputusan etis mahasiswa akuntansi tidak 
terlihat dari seberapa banyak usia mereka. Ketika berada dalam situasi etis mahasiswa 
akuntansi berusia kurang dari 20 tahun tidak selamanya bersikap ceroboh atau tidak berhati-
hati dalam pengambilan keputusan, juga sebaliknya. Dengan demikian usia tidak memiliki 
pengaruh terhadap sensitivitas etis ditunjukkan pada nilai signifikan sebesar 0,220 yang 
tersaji dalam Tabel 5. Dalam penelitian ini, usia terbukti tidak berpengaruh terhadap 
sensitivitas etis mahasiswa akuntansi. Kemungkinan penyebabnya karena perbedaan kategori 
usia yang berdekatan, yaitu kelompok usia ≤ 20 tahun dan ≥ 20 tahun. Usia responden yang 
relatif sama memungkinkan mereka memiliki pemikiran logis yang sama. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Wiyantoro dkk. (2011) dan Iswarini dan Mutmainah (2012).  
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Hubungan antara Prestasi Akademik dan Sensitivitas Etis  
Menurut hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.19, menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh indeks prestasi kumulatif terhadap sensitivitas etis. Prestasi akademik bukanlah 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sensitivitas etis seseorang. Mahasiswa akuntansi 
yang memiliki prestasi akademik yang baik belum tentu memiliki wawasan dan pemahaman 
nilai-nilai moral serta penalaran yang baik pula ketika dihadapi dalam situasi etis, begitu juga 
sebaliknya. Sesuai dengan Tabel 5, nilai signifikan indeks prestasi akademik lebih besar dari 
0,025 yaitu 0,764, artinya indeks prestasi kumulatif tidak berpengaruh terhadap sensitivitas 
etis. Tidak adanya perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena indeks prestasi kumulatif 
berhubungan dengan bidang akademik dan bukan untuk menilai perilaku etis seseorang. Hasil 
penelitian ini sama dengan hasil penelitian Chan dan Leung (2006), Marwanto (2007), 
Wiyantoro dkk. (2011) dan Iswarini dan Mutmainah (2012).  
 
Hubungan antara Gender dan Sensitivitas Etis  
Hasil pengujian hipotesis pada tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
jenis kelamin terhadap sensitivitas etis. Kepekaan seseorang terhadap suatu konflik etis tidak 
terlihat dari perbedaan jenis kelamin. Laki-laki tidak selamanya mengabaikan peraturan 
moral dan tidak selalu berpikir bahwa yang dilakukan adalah hal yang benar tanpa melihat 
pandangan orang lain. Begitu juga dengan anggapan bahwa perempuan selalu menaati 
peraturan dan melakukan tindakan secara hati-hati dalam pengambilan keputusan adalah 
tidak selalu benar, dalam artian anggapan ini bisa saja berlawanan. Perempuan tidak selalu 
memiliki tingkat kepekaan yang tinggi sebaliknya laki-laki pun tidak selalu memiliki tingkat 
kepekaan yang rendah. Berdasarkan tabel 5 disajikan nilai signifikan jenis kelamin lebih 
besar dari 0,025 yaitu 0,436, sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kelamin tidak 
berpengaruh terhadap sensitivitas etis. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh penyebaran 
kuesioner yang tidak merata pada responden perempuan dan laki-laki. Hasil penelitian ini 
sesuai hasil dengan penelitian Chan dan Leung (2006), Marwanto (2007) dan Wiyantoro dkk 
(2011).   
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ethical reasoning dan karakter personal 
(orientasi etika, locus of control, usia, indeks prestasi kumulatif dan jenis kelamin) terhadap 
sensitivitas etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan penelitian ini didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Ethical reasoning berpengaruh terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi. 
2. Tingkat idealisme berpengaruh positif terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi 
dan tingkat relativisme berpengaruh negatif terhadap sensitivitas etis mahasiswa 
akuntansi.  
3. Tidak terdapat perbedaan sensitivitas etis mahasiswa akuntansi dengan locus of control 
internal dan locus of control eksternal.  
4. Usia tidak berpengaruh terhadap sensitivitas etis mahasiswa akuntansi.  
5. Indeks prestasi kumulatif tidak berpengaruh terhadap sensitivitas etis mahasiswa 
akuntansi.  
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 Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Menambah jumlah sampel dengan melakukan penelitian di beberapa perguruan tinggi.  
2. Melakukan penyebaran kuesioner secara merata pada kategori jenis kelamin, usia dan 
indeks prestasi  
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